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BAB V
HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran umum daerah penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Karawang terdiri atas 30 kecamatan, 50 Puskesmas yang dibagi lagi atas 297 desa dan 12 kelurahan. Kabupaten Karawang berada dibagian utara Provinsi Jawa Barat yang secara geografis terletak antara 107º,02` – 107º,40` Bujur Timur dan 5º,56` - 6º,34` Lintang Selatan.
	Luas wilayah Kabupaten Karawang ± 1.753,27 Km² atau 3,72 persen dari luas Propinsi Jawa Barat. Pada tahun 2013 jumlah penduduk Kabupaten Karawang mencapai 2.230.641 jiwa, ini adalah angka yang didapat dari hasil proyeksi Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang. Penduduk laki-laki pada tahun 2013 berjumlah 1.149.912 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 1.080.729 jiwa. Jumlah dokter yang berada di puskesmas karawang sebanyak 121 orang terdiri dari perempuan 85 orang laki-laki 36 orang, perawat 411 orang terdiri dari perempuan 249 orang laki-laki 162 orang, bidan 676 orang. Adapun pelayanan yang berada dipuskesmas PONED, Posyandu (pos pelayanan terpadu), Pustu (puskesmas pembantu), Pusling (puskesmas keliling).




5.2 Analisis Univariat
Berdasarkan hasil penelitian pada 242 responden diperoleh data sebagai berikut :
5.2.1 Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pembeian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.1 
Distribusi Frekuensi Responden terhadap Pemberian ASI Eksklusif
di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Pemberian ASI Eksklusif
	Frekuensi
	Persentase

	Tidak Eksklusif
	130
	53,7

	Eksklusif
	112
	46,3

	Jumlah 
	242
	100



Tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden yang memberikan ASI Eksklusif di wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang sebanyak (46,3 %) lebih kecil dibandingkan dengan yang tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak (53,7 %).




5.2.2 Gambaran Faktor Predisposisi (Umur, Tingkat Pendidikan, Sikap, Pengetahuan, Keyakinan)Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Predisposisi (Umur, Tingkat Pendidikan, Sikap, Pengetahuan, Keyakinan) Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	VARIABEL
	Frekuensi
	Persentase

	· Umur
	
	

	> 30 tahun
	119
	49,2

	< 30 tahun
	123
	50,8

	· Tingkat pendidikan
	
	

	rendah (< Diploma III)
	8
	3,3

	tinggi (> D 3, Sarjana)
	234
	96,7

	· Sikap pada pemberian ASI Eksklusif
	
	

	Negatif
	14
	5,8

	Positif 
	228
	94,2

	· Pengetahuan pada pemberian ASI Eksklusif
	
	

	Rendah 
	96
	39,7

	Tinggi 
	146
	60,3

	· Keyakinan pada pemberian ASI Eksklusif
	
	

	Tidak yakin	
	116
	47,9

	Yakin 
	126
	52,1

	Jumlah 
	242
	100



Tabel 5.2 menunjukkan bahwa responden yang memberikan ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang tahun 2014, yang berumur < 30 tahun sebesar (50,8%) dari pada yang berumur >30 tahun (49,2%).
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa responden terhadap pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang tahun 2014 yang pendidikannya tinggi (> D III) sebesar (96,7%) lebih besar dari pada  yang berpendidikan rendah (< D III) sebanyak (3,3%).
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa responden terhadap pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang tahun 2014 yang memiliki sikap positif sebanyak (94,2%) lebih banyak dari pada yang memiliki sikap negatif sebanyak (5,8%).
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa responden terhadap pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang tahun 2014 yang pengetahuan tinggi sebesar (60,3%) lebih banyak dari pada yang pengetahuannya rendah sebanyak (39,7%).
Tabel 5.2 menunjukkan responden terhadap pemberian ASI Eksklusiif di wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014 yang memiliki keyakinan sebesar (52,1%) lebih banyak  dari pada  yang tidak yakin sebanyak (47,9%).



5.2.3Gambaran Faktor Pemungkin (Sarana ASI Eksklusif, Keterpaparan Susu Formula) Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Pemungkin (Sarana ASI Eksklusif, Keterpaparan Susu Formula) Terhadap Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	VARIABEL
	Frekuensi
	Persentase

	· Sarana  ASI Eksklusif
	
	

	Tidak  ada
	117
	48,3

	Ya
	125
	51,7

	· Keterpaparan Susu Formula
	
	

	Tidak Terpapar
	116
	47,9

	Terpapar
	126
	52,1

	Jumlah 
	242
	100



Tabel 5.3 menunjukkan bahwa ketersediaan sarana ASI eksklusif pada responden pemberian ASI Eksklusiif di wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang lebih banyak yang mempunyai sarana  sebanyak (51,7%) dari pada yang tidak memiliki sarana sebanyak (48,3%).
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa Keterpaparan susu formula responden pada pemberian ASI Eksklusif di wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang yang terpapar susu formula sebesar (52,1%) lebih banyak dari pada yang tidak terpapar susu formula sebanyak (47,9%).

5.2.3 Gambaran Faktor Penguat (Dukungan  Suami, Dukungan Pengasuh, Dukungan Tempat Kerja, Dukungan Petugas Kesehatan)Terhadap Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Penguat (Dukungan  suami, Pengasuh,  Tempat kerja, Petugas kesehatan)  Terhadap Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Dukungan
	Frekuensi
	Persentase

	· Dukungan  Suami pada pemberian ASI Eksklusif
	
	

	Kurang mendukung
	78
	32,2

	Mendukung 
	164
	67,8

	· Dukungan Pengasuh pada pemberian ASI Eksklusif
	
	

	Kurang mendukung
	101
	41,7

	Mendukung 
	141
	58,31

	· Dukungan Tempat Kerja pada pemberian ASI Eksklusif
	
	

	Kurang mendukung
	164
	67,8

	Mendukung 
	78
	32,2

	· Dukungan Petugas Kesehatan pada pemberian ASI Eksklusif
	
	

	Kurang mendukung
	130
	53,7

	Mendukung 
	112
	46,3

	Jumlah 
	242
	100



Tabel 5.4 menunjukkan bahwa dukungan suami responden pada pemberian ASI Eksklusiif di wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang lebih banyak yang mendukung (67,8%) sedangkan yang kurang mendukung sebanyak (32,2%). 
Dukungan Pengasuh menunjukkan bahwa responden pada pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang lebih banyak mendukung (58,31%) sedangkan yang tidak mendukung sebanyak (41,7%).
Dukungan Tempat Kerja menunjukkan bahwa responden pada pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang lebih banyak kurang mendukung (67,8%)  sedangkan yang mendukung sebanyak (32,2%).
Dukungan Petugas Kesehatan menunjukkan bahwa responden pada pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang lebih banyakkurang mendukung (53,7%) sedangkan yang mendukung sebanyak (46,3%).







5.3 Analisis Bivariat
Analisis Bivariat yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan Pemberian ASI Ekslusif Pada Tenaga Kesehatan Diwilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014 dengan variabel umur, pendidikan, pengetahuan, keyakinan, sikap, ketersediaan sarana, keterpaparan susu formula, dukungan suami, dukungan pengasuh, dukungan tempat kerja dan dukungan petugas kesehatan dihubungkan dengan variabel terikat yaitu Pemberian ASI Eksklusif. Secara jelas, hasil analisis bivariat akan disajikan dalam tabel berikut ini :
5.3.1 Hubungan antara Umur Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.5
Hubungan antara Umur Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Kelompok Umur
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	
	

	>30 tahun
	72
	60,5
	47
	39,5
	119
	100
	0,037
	1,717

	<30 tahun
	58
	47,2
	65
	52,8
	123
	100
	
	(1,031 -2,860)

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Hubungan umur responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang umur <30 tahun yang memberikan ASI Eksklusif sebesar (52,8%) lebih banyak dibandingkan responden umurnya >30 tahun yang memberikan ASI Eksklusif (39,5) %  . Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,037, artinya ada hubungan yang signifikan pemberian ASI Eksklusif dengan umur. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan OR= 1,717, artinya responden yang umurnya <30 Tahun memiliki peluang untuk memberikan ASI Eksklusif sebesar 17,17 kali lebih tinggi dibandingkan responden yang umurnya >30 tahun.
5.3.2Hubungan antara Tingkat Pendidikan Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014.
Tabel 5.6
Hubungan antara Tingkat Pendidikan Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Tingkat Pendidikan
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	
	0,857

	Rendah 
	4
	50
	4
	50
	8
	100
	0,830
	(0,209-3,509)

	Tinggi 
	126
	53,8
	108
	46,2
	234
	100
	
	

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Hubungan tingkat pendidikan responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang pendidikannya rendah lebih banyak memberikan ASI (50%) sedangkan responden pendidikannya tinggi sebanyak (46,2) %  yang memberikan ASI Eksklusif. Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,830, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan pendidikan.
5.3.3Hubungan antara Sikap Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.7
Hubungan antara Sikap Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Sikap 
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	
	2,250

	Negatif
	10
	71,4
	4
	28,6
	14
	100
	
	(0,686-7,383)

	Positif 
	120
	52,6
	108
	47,4
	228
	100
	0,274
	

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Hubungan sikap responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang sikapnya positif lebih banyak memberikan ASI eksklusif (47,4%) sedangkan responden yang memberikan ASI Eksklusif memiliki sikap negatif sebanyak (28,6%). Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,274 artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif  dengan sikap.


5.3.3Hubungan antara Pengetahuan Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.8
Hubungan antara Pengetahuan Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Pengetahuan
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	
	15,217

	Rendah
	84
	87,5
	12
	12,5
	96
	100
	0,0005
	(7,569-30,595)

	Tinggi
	46
	31,5
	100
	68,5
	146
	100
	
	

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Tabel 5.8 Hubungan Pengetahuan responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang pengetahuan tinggi lebih banyak memberikan ASI eksklusif (68,5%) sedangkan responden yang memberikan ASI Eksklusif pengetahuan rendah sebanyak (12,5%). Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,0005 artinya ada hubungan yang signifikan pemberian ASI Eksklusif dengan Pengetahuan. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan OR= 15,217 artinya responden yang pengetahuan tinggi memiliki peluang memberikan ASI Eksklusif sebesar15,2kali lebih tinggi dibandingkan responden yang pengetahuannya rendah.


5.3.4Hubungan antara Keyakinan Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.9
Hubungan anatara Keyakinan Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Keyakinan
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	
	1,047

	Tidak Yakin
	63
	54,3
	53
	45,7
	116
	100
	0,859
	(0,631-1,736)

	Yakin
	67
	53,2
	59
	46,8
	126
	100
	
	

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Tabel 5.9 Hubungan Keyakinan responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang yakin terhadap pemberian ASI Eksklusif memberikan ASI Eksklusif sebanyak (46,8%) lebih tinggi dibandingkan responden tidak yakin memberikan ASI Eksklusif sebanyak (45,7%). Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,859 artinya tidak ada hubungan yang signifikan pemberian ASI Eksklusif dengan keyakinan.





5.3.4Hubungan antara Fasilitas Sarana Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.10
Hubungan anatara Fasilitas Sarana Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Fasilitas Sarana
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	0,767
	1,079

	Tidak
	64
	54,7
	53
	45,3
	117
	100
	
	(0,651-1,790)

	Ya
	66
	52,8
	59
	47,2
	125
	100
	
	

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Tabel 5.10 Hubungan Fasilitas Sarana responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang mempunyai sarana ASI eksklusif lebih banyak memberikan ASI (47,2%) lebih tinggi dari pada responden tidak mempunyai sarana ASI eksklusif sebanyak (45,3%). Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,767 artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan fasilitas sarana.





5.3.5Hubungan antara Keterpaparan Susu FormulaResponden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.11
Hubungan anatara Keterpaparan Susu Formula Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Keterpaparan Susu Formula
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	0,009
	0,504

	Terpapar
	50
	44,6
	62
	55,4
	112
	100
	
	(0,302-0.842)

	Tidak Terpapar
	80
	61,5
	50
	38,5
	130
	100
	
	

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Tabel 5.11 Hubungan Keterpaparan Susu Formula responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang terpapar susu formula sebanyak (55,4%) sedangkan responden yang memberikan ASI Eksklusif tidak terpapar susu formula (38,5%). Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,009 artinya ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan keterpaparan susu formula. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan OR= 0,504 artinya responden yang terpapar susu formula memiliki peluang memberikan ASI Eksklusif sebesar 5 kali lebih tinggi dibandingkan responden yang tidak terpapar susu formula.


5.3.6Hubungan antara Dukungan Suami Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.12
Hubungan anatara Dukungan Suami Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Dukungan Suami
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	0,0005
	11,187

	Kurang Mendukung
	68
	87,2
	10
	12,8
	78
	100
	
	(5,364-23,331)

	Mendukung 
	62
	37,8
	102
	62,2
	164
	100
	
	

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Tabel 5.12 Hubungan dukungan suami responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang suaminya mendukung ASI Eksklusif sebesar (62,2%) lebih tinggi dari pada responden yang suaminya tidak mendukung ASI Eksklusif (12,8%). Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,0005 artinya ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan Dukungan Suami. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan OR= 11,187 artinya dukungan responden yang mendukungan memiliki peluang memberikan ASI Eksklusif sebesar 11,187 kali lebih tinggi dibandingkan responden yang kurang mendukung.
5.3.7Hubungan antara Dukungan Pengasuh Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.13
Hubungan anatara Dukungan Pengasuh Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Dukungan Pengasuh
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	0,0005
	23,800

	Kurang Mendukung
	91
	90,1
	10
	9,9
	101
	100
	
	(11,242-50,385)

	Mendukung 
	39
	27,7
	102
	72,3
	141
	100
	
	

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Tabel 5.13 Hubungan dukungan pengasuh responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang dukungan pengasuh lebih banyak mendukung memberikan ASI (72,3%) lebih tinggi dibandingkan responden yang memberikan ASI Eksklusif kurang mendukung (9,9%). Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,0005 artinya ada hubungan yang signifikan pemberian ASI Eksklusif dengan Dukungan Pengasuh.Hasil analisis lebih lanjut didapatkan OR= 23,8 artinya responden yang didukung pengasuh bayinya memiliki peluang sebesar 23,8 kali memberikan ASI Eksklusif  dibandingkan responden yang pengasuhnya kurang mendukung memberikan ASI Eksklusif.

5.3.8Hubungan antara Dukungan Tempat Kerja Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.14
Hubungan anatara Dukungan Tempat Kerja Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Dukungan Tempat Kerja
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	0,0005
	18,545

	Kurang Mendukung
	120
	73,2
	44
	26,8
	164
	100
	
	(8,775-39,194)

	Mendukung 
	10
	12,8
	68
	87,2
	78
	100
	
	

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Tabel 5.14 Hubungan dukungan tempat kerja responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang mendukung tempat kerja lebih banyak memberikan ASI (87,2%) sedangkan responden yang memberikan ASI Eksklusif kurang mendukung  (26,8%). Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,0005 artinya ada hubungan yang signifikan anatara pemberian ASI Eksklusif dengan dukungan tempat kerja. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan OR= 18,545 artinya responden yang didukung tempat kerja memiliki peluang memberikan ASI Eksklusif sebesar 18,545 kali lebih tinggi dibandingkan responden yang kurang didukung oleh tempat kerja.

5.3.9Hubungan antara Dukungan Petugas Kesehatan Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
Tabel 5.15
Hubungan antaraDukungan Petugas Kesehatan Responden dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Dukungan Petugas Kesehatan
	Pemberian ASI Eksklusif
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Eksklusif
	Eksklusif
	
	
	(95 % CI)

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	0,0005
	6,478

	Kurang Mendukung
	96
	73,8
	34
	26,2
	130
	100
	
	(3,695-11,357)

	Mendukung 
	34
	30,4
	78
	69,6
	112
	100
	
	

	Jumlah
	130
	53,7
	112
	46,3
	242
	100
	
	



Tabel 5.15 Hubungan dukungan petugas kesehatan responden dengan pemberian ASI Eksklusif menunjukkan bahwa responden yang mendukung Petugas Kesehatan lebih banyak memberikan ASI (69,6%) sedangkan responden yang kurang mendukung memberikan ASI Eksklusif  (26,2%). Hasil uji statistik didapatkan P Value= 0,000 artinya ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan dukungan petugas kesehatan. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan OR= 6,478 artinya responden yang didukung petugas kesehatan memiliki peluang memberikan ASI Eksklusif sebesar 6,478 kali lebih tinggi dibandingkan responden yang  kurang didukung petugas kesehatan.

5.4 Analisis Multivariat
	Analisis multivariat bertujuan mendapatkan suatu model terbaik dalam melihat determinan yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif.Dalam pemodelan ini semua variabel kandidat dicobakan membentuk model persamaan. Model paling baik akan terpilih dengan mempertimbangkan beberapa ketentuan penilaian, yaitu nilai signifikan ratio log likehood (P <0,05), persen klasifikasi benar yang relatif besar, nilai signifikan P= Wald (P<0,05), nilai OR serta kestabilan nilai selang 95% OR. Model dipilih dengan menggunakan metoda Enter dengan memasukkan bentuk variasi model dan tidak menyerahkan sepenuhnya pada analisis yang dilakukan komputer.









5.4.1 Seleksi Bivariat
Tabel 5.16
Hasil Analisis kandidat masing-masing Variabel Independen dengan Variabel Dependen
	Variabel
	p value
	Keterangan

	Umur
	0,037
	Kandidat

	Sikap
	0,171
	Kandidat

	Pengetahuan
	0,000
	Kandidat

	Keterpaparan Susu Formula
	0,000
	Kandidat

	Dukungan Suami
	0,000
	Kandidat

	Dukungan Pengsuh
	0,000
	Kandidat

	Dukungan Tempat Kerja
	0,000
	Kandidat

	Dukungan Petugas Kesehatan
	0,000
	Kandidat

	Tingkat Pendidikan
	0,830
	Tidak Kandidat

	Fasilitas Sarana
	0,767
	Tidak Kandidat

	Keyakinan
	0,859
	Tidak Kandidat



Tahap pertama pada analisis ini adalah menseleksi semua variabel semua variabel independen yang telah dianalisis secara bivariat, apabila hasil analisis bivariat mempunyai nilai p<0,25 maka variabel independen masuk kedalam model multivariate. 
Pada tabel 5.16 dapat dilihat hasil analisis bivariat antara variabel independen dengan variabel dependen.Hal ini menunjukkan bahwa ada 8 variabel kandidat masuk kedalam model. Penilaian variabel model kandidat dilakukan dengan cara menguji variabel secara bersama-sama. Model terbaik dilihat dari nilai p. Jika nila p dari variabel kandidat >0,05 maka variabel tersebut akan dikeluarkan dari model, mulai dari variabel yang mempunyai nilai p terbesar sampai di dapatkan variabel signifikan.
Hasil analisis model pertama hubungan ketujuh variabel independen yaitu umur, sikap, pengetahuan, keterpaparan susu formula, dukungan suami, dukungan pengasuh, dukungan tempat kerja, dukungan petugas kesehatan dapat dilihat pada tabel 5.17
Tabel 5.17
Hasil Analisis Pertama Regresi Logistik Ganda Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Variabel
	B
	P Value
	OR
	95% CI

	Umur
	-1,932
	0,126
	0,145
	0,012-1,718

	Sikap
	-3,852
	0,694
	0,021
	0,000-4701827

	Pengetahuan
	6,013
	0,001
	408,742
	10,937-15275,747

	Keterpaparan Susu Formula
	-4,801
	0,000
	0,008
	0,001-0,075

	Dukungan Suami
	4,319
	0,002
	75,135
	5,192-1087,299

	Dukungan Pengsuh
	4,118
	0,004
	61,411
	3,758-1003,668

	Dukungan Tempat Kerja
	3,225
	0,004
	25,155
	2,832-223,438

	Dukungan Petugas Kesehatan
	2,018
	0,041
	7,525
	1,086-52,124



Dari hasil analisis menunjukkan bahwa variabel sikap mempunyai nilai p terbesar, sehingga harus dikeluarkan dari model. Analisis selanjutnya dengan tidak mengikutsertakan variabel sikap.

Tabel 5.18
Hasil Analisis Pengeluaran Perubahan OR>10%
	Variabel
	OR tidak ada Sikap
	OR ada Sikap
	Perubahan Nilai OR

	Umur
	0,138
	0,145
	4,83%

	Pengetahuan
	384,048
	408,742
	6,04%

	Keterpaparan Susu Formula
	0,007
	0,008
	12,5%

	Dukungan Suami
	83,222
	75,135
	10,76%

	Dukungan Pengsuh
	66,457
	61,411
	8,22%

	Dukungan Tempat Kerja
	22,768
	25,155
	9,49%

	Dukungan Petugas Kesehatan
	8,285
	7,525
	10,1%



Hasil analisis menunjukkan bahwa setelah variabel sikap dikeluarkan,  ada variabel yang mengalami perubahan OR >10 %, Keterpaparan susu formula dan Dukungan Suami. Maka variabel sikap masuk kembali ke model.








Tabel 5.19
Hasil Analisis Tahap Kedua Regresi Logistik Ganda Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian  ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Variabel
	B
	P Value
	OR
	95% CI

	Umur
	-1,980
	0,126
	0,138
	0,011-1,743

	Pengetahuan
	5,951
	0,002
	384,048
	9,623-15327,186

	Keterpaparan Susu Formula
	-4,900
	0,000
	0,007
	0,001-0,069

	Dukungan Suami
	4,422
	0,001
	83,222
	5,593-1238,241

	Dukungan Pengsuh
	4,197
	0,004
	66,457
	3,796-1163,344

	Dukungan Tempat Kerja
	3,125
	0,004
	22,768
	2,776-186,765

	Dukungan Petugas Kesehatan
	2,114
	0,032
	8,285
	1,197-57,345



Dari hasil analisis menunjukkan bahwa variabel umur mempunyai nilai p terbesar, sehingga harus dikeluarkan dari model. Analisis selanjutnya dengan tidak mengikutsertakan variabel umur.







Tabel 5.20
Hasil Analisis Ketiga Regresi Logistik Ganda Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian  ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Variabel
	B
	P Value
	OR
	95% CI

	Umur
	-1,980
	0,126
	0,138
	0,011-1,743

	Sikap 
	-2.568
	0,601
	0,077
	0,000-1149,414

	Pengetahuan
	4,797
	0,000
	121,132
	8,890-1650,539

	Keterpaparan Susu Formula
	-4.560
	0,000
	0,010
	0,001-0,079

	Dukungan Suami
	3.953
	0,001
	52,093
	4,750-571,324

	Dukungan Pengsuh
	3.303
	0,002
	27,199
	3,206-230,763

	Dukungan Tempat Kerja
	3,313
	0,002
	27,461
	3,340-225,794

	Dukungan Petugas Kesehatan
	2,392
	0,014
	10,934
	1,628-73,422



Dari hasil analisis menunjukkan bahwa variabel sikap dimasukkan kembali, variabel umur mempunyai nilai p terbesar, sehingga harus dikeluarkan dari model. Analisis selanjutnya dengan tidak mengikutsertakan variabel umur.






Tabel 5. 21
Hasil Analisis Empat Regresi Logistik Ganda Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian  ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Variabel
	B
	P Value
	OR
	95% CI

	Sikap 
	-2.568
	0,601
	0,077
	0,000-1149,414

	Pengetahuan
	4,797
	0,000
	121,132
	8,890-1650,539

	Keterpaparan Susu Formula
	-4.560
	0,000
	0,010
	0,001-0,079

	Dukungan Suami
	3.953
	0,001
	52,093
	4,750-571,324

	Dukungan Pengsuh
	3.303
	0,002
	27,199
	3,206-230,763

	Dukungan Tempat Kerja
	3,313
	0,002
	27,461
	3,340-225,794

	Dukungan Petugas Kesehatan
	2,392
	0,014
	10,934
	1,628-73,422



Tabel 5.22
Hasil Analisis Pengeluaran Perubahan OR>10%
	Variabel
	OR tidak ada Umur
	OR ada Umur
	Perubahan Nilai OR

	Sikap
	0,077
	0,021
	266,67%

	Pengetahuan
	121,132
	408,742
	70,36%

	Keterpaparan Susu Formula
	0,010
	0,008
	25,00%

	Dukungan Suami
	52,093
	75,135
	30,67%

	Dukungan Pengasuh
	27,199
	61,411
	55,71%

	Dukungan Tempat Kerja
	27,461
	25,155
	9,17%

	Dukungan Petugas Kesehatan
	10,934
	7,525
	45,30%



Hasil analisis menunjukkan bahwa setelah variabel umur dikeluarkan,  hanya ada satu variabel yang mengalami perubahan OR >10 %, yaitu dukungan tempat kerja.
Tabel 5.23
Hasil Analisis Pengeluaran Perubahan OR>10%
	Variabel
	OR tidak ada Umur dan Sikap
	OR ada Umur dan Sikap
	Perubahan Nilai OR

	Pengetahuan
	106,615
	408,742
	73,92%

	Keterpaparan Susu Formula
	0,010
	0,008
	25,00%

	Dukungan Suami
	56,860
	75,135
	24,32%

	Dukungan Pengasuh
	27,928
	61,411
	54,52%

	Dukungan Tempat Kerja
	24,701
	25,155
	1,81%

	Dukungan Petugas Kesehatan
	12,173
	7,525
	61,77%




Tabel 5.24
Hasil Analisis Terakhir Regresi Logistik Ganda Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian  ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Kabupaten Karawang Tahun 2014
	Variabel
	B
	P Value
	OR
	95% CI

	Umur
	-1,932
	0,126
	0,145
	0,012-1,718

	Sikap
	-3,852
	0,694
	0,021
	0,000-4701827

	Pengetahuan
	4,669
	0,000
	106,615
	8,178-1389,846

	Keterpaparan Susu Formula
	-4.652
	0,000
	0,010
	0,001-0,073

	Dukungan Suami
	4,041
	0,001
	56,860
	5,117-631,896

	Dukungan Pengsuh
	3,330
	0,003
	27,928
	3,198-243,869

	Dukungan Tempat Kerja
	3,207
	0,002
	24,701
	3,270-186,614

	Dukungan Petugas Kesehatan
	2,499
	0,010
	12,173
	1,828-81,071



Hasil analisis menunjukkan bahwa setelah variabel umur dan sikap dikeluarkan. Maka model akhir adalah ASI Eksklusif dipengaruhi oleh Pengetahuan, Keterpaparan susu formula, dukungan suami, dukungan pengasuh, dukngan tempat kerja, dukungan petugas keshatan, setelah dikontrol oleh umur dan sikap.
Dari hasil uji analisis multivariate ke 6 variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan pemberian ASI Eksklusif pada tenaga kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Kabupaten Karawang tahun 2014 dengan nilai p yang didapat untuk ke 6 variabel tersebut <0,05. Variabel pengetahuan merupakan variabel yang paling dominan berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif dengan nilai p =0,000 OR=106,615 sehingga variabel pengetahuan memiliki peluang sebesar 106,615 untuk memberi ASI Eksklusif setelah dikontrol dengan variabel keterpaparan susu formula, dukungan suami, dukungan pengasuh, dukungan tempat kerja, dukungan petugas kesehatan.












5.5 Uji Interaksi
Hasil Uji Interaksi
Tabel 5.25
Model Tahap Pertama Uji Interaksi Pemberian ASI Eksklusif Responden
	Variabel 
	B
	P Value
	OR

	Pengetahuan
	3,501
	1,000
	724607,4

	Keterpaparan Susu Formula
	-9,604
	1,000
	0,000

	Dukungan Suami
	10,587
	1,000
	39620,656

	Dukungan Pengasuh
	61,914
	0,998
	8e+026

	Dukungan Tempat Kerja
	63,902
	1,000
	6e+027

	Dukungan Petugas Kesehatan
	-19,835
	1,000
	0,000

	(Pengetahuan * keterpaparan susu formula)
	7,416
	1,000
	1662,258

	(Pengetahuan * Dukungan Suami)
	-1,673
	1,000
	0,188

	(Pengetahuan * Dukungan Pengasuh)
	-7,073
	1,000
	0,001

	(Pengetahuan * Dukungan Tempat Kerja)
	-13,156
	1,000
	0,000

	(Pengetahuan * Dukungan Petugas Kesehatan)
	27,865
	0,999
	1e+012

	Constant
	-30,903
	0,999
	0,000



Analisis selanjutnya adalah mengeluarkan nilap p nya yang paling besar dari hasil interaksi dalam hal ini adalah variabel dukungan pengasuh yang  nilai p yang paling kecil dan selanjutnya melakukan analisis secara bersama-sama.


Tabel 5.26
Model Tahap Kedua Uji Interaksi Pemberian ASI Eksklusif Responden
	Variabel 
	B
	P Value
	OR

	Pengetahuan
	29,926
	0,997
	1e+013

	Keterpaparan Susu Formula
	-4,666
	0,000
	0,009

	Dukungan Suami
	17,226
	0,998
	3e+007

	Dukungan Pengasuh
	19,107
	0,997
	2e+008

	Dukungan Tempat Kerja
	1,127
	0,435
	3,088

	Dukungan Petugas Kesehatan
	0,320
	0,824
	1,376

	(Pengetahuan * Dukungan Suami)
	-12,927
	0,998
	0,000

	(Pengetahuan * Dukungan Pengasuh)
	-15,141
	0,997
	0,000

	(Pengetahuan * Dukungan Tempat Kerja)
	18,854
	0,996
	2e+008

	(Pengetahuan * Dukungan Petugas Kesehatan)
	3,481
	0,102
	32,498

	Constant
	-34,978
	0,996
	0,000











Tabel 5.27
Model Tahap Ketiga Uji Interaksi Pemberian ASI Eksklusif Responden
	Variabel 
	B
	P Value
	OR

	Pengetahuan
	16,961
	0,997
	2e+007

	Keterpaparan Susu Formula
	-4,682
	0,000
	0,009

	Dukungan Suami
	4,372
	0,003
	79,169

	Dukungan Pengasuh
	19,068
	0,997
	2e+008

	Dukungan Tempat Kerja
	1,123
	0,436
	3,075

	Dukungan Petugas Kesehatan
	0,320
	0,824
	1,377

	(Pengetahuan * Dukungan Pengasuh)
	-15,094
	0,997
	0,000

	(Pengetahuan * Dukungan Tempat Kerja)
	18,877
	0,996
	2e+008

	(Pengetahuan * Dukungan Petugas Kesehatan)
	3,499
	0,100
	33,080

	Constant
	-22,042
	0,996
	0,000



Dari hasil analisis dengan interaksi ternyata tidak ada variabel yang memenuhi kandidat interaksi karena masih ada nilai p >0,05 sehingga (pengetahuan * dukungan pengasuh) dikeluarkan dan dianalisis kembali secara bersama-sama.






Tabel 5.28
Model Tahap Keempat Uji Interaksi Pemberian ASI Eksklusif Responden
	Variabel 
	B
	P Value
	OR

	Pengetahuan
	2,139
	0,167
	8,495

	Keterpaparan Susu Formula
	-4,667
	0,000
	0,009

	Dukungan Suami
	4,397
	0,003
	81,207

	Dukungan Pengasuh
	4,189
	0,002
	65,983

	Dukungan Tempat Kerja
	1,265
	0,368
	3,542

	Dukungan Petugas Kesehatan
	0,437
	0,756
	1,548

	(Pengetahuan * Dukungan Tempat Kerja)
	18,720
	0,996
	1e+008

	(Pengetahuan * Dukungan Petugas Kesehatan)
	3,495
	0,104
	32,956

	Constant
	-7,386
	0,001
	0,001



Dari hasil analisis dengan interaksi ternyata tidak ada variabel yang memenuhi kandidat interaksi karena masih ada nilai p >0,05 sehingga (pengetahuan * dukungan tempat kerja) dikeluarkan dan dianalisis kembali secara bersama-sama.
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Tabel 5.29
Model Tahap Kelima Uji Interaksi Pemberian ASI Eksklusif Responden
	Variabel 
	B
	P Value
	OR

	Pengetahuan
	3,471
	0,018
	32,175

	Keterpaparan Susu Formula
	-4,808
	0,000
	0,008

	Dukungan Suami
	4,521
	0,001
	91,960

	Dukungan Pengasuh
	4,139
	0,003
	62,762

	Dukungan Tempat Kerja
	3,044
	0,003
	20,996

	Dukungan Petugas Kesehatan
	0,651
	0,649
	1,917

	(Pengetahuan * Dukungan Petugas Kesehatan)
	3,328
	0,107
	27,875

	Constant
	-8,460
	0,000
	0,000



Dari hasil analisis dengan interaksi ternyata tidak ada variabel yang memenuhi kandidat interaksi karena masih ada nilai p >0,05 sehingga (pengetahuan * dukungan petugas kesehatan) dikeluarkan dan dianalisis kembali secara bersama-sama.








Tabel 5.30
Model Tahap Keenam Uji Interaksi Pemberian ASI Eksklusif Responden
	Variabel 
	B
	P Value
	OR
	95% CI

	Pengetahuan
	4,669
	0,000
	106,615
	8,178-1389,846

	Keterpaparan Susu Formula
	-4,652
	0,000
	0,010
	0,001-0,073

	Dukungan Suami
	4,041
	0,001
	56,860
	5,117-631,896

	Dukungan Pengasuh
	3,330
	0,003
	27,928
	3,198-243,869

	Dukungan Tempat Kerja
	3,207
	0,002
	24,701
	3,270-186,614

	Dukungan Petugas Kesehatan
	2,499
	0,010
	12,173
	1,828-81,071

	Constant
	-8,346
	0,000
	0,000
	


Dari hasil uji interaksi diperoleh nilai p 0,000 > 0,05 artinya tidak ada interaksi antara variabel pengetahuan, keterpaparan susu formula, dukungan suami, dukungan pengasuh, dukungan tempat kerja, dukungan petugas kesehatan.



